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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Tebu (SaccharumofficinarumL.)adalahtanaman yang

ditanamuntukbahanbakugula. Tanamaninitermasukjenisrumput-

rumputandanhanyadapattumbuhbaik di

daerahberiklimtropis.Umurtanamanmulaidaripenanamansampaipemanenanmenca

paikuranglebih 1 tahun.Di Indonesiatebubanyakdibudidayakan di

PulauJawadanSumatra (Blackburn, 1984 dalamGinting, SitepudanTarigan, 2015).

Komoditas

perkebunantebumerupakanandalanbagipendapatannasionaldandevisanegara

Indonesia, yang dapatdilihatdarinilaieksporkomoditasperkebunanpada tahun 2013

total eksporperkebunanmencapai US$ 29,476 milyaratausetaradenganRp. 353,713

triliun (asumsi 1 US$=Rp.12.000). Kontribusi sub

sektorperkebunanterhadapperekonomiannasionalsemakinmeningkatdandiharapkan

dapatmemperkokohpembangunanperkebunansecaramenyeluruh. Data Statistik

Perkebunan Indonesia menyajikanproduksitebumenurut status pengusahaan lima

tahunterakhiryaitupadatahun 2011-2015 tercantumpadaTabel 1.1 dibawahini:

Tabel 1.1 ProduksiTebuMenurut Status Pengusahaan Lima TahunTerakhir

Tahun/
Year

Produksi/ Production (Ton)
Jumlah/ Total

PR/ Samllholder
PBN/

Government
PBS/

Private
2011
2012
2013

2014 *)
2015 **)

1.366.294
1.543.411
1.561.047
1.618.396
1.699.298

295.635
336.288
294.069
301.401
306.320

605.958
711.988
695.911
712.444
722.775

2.267.887
2.591.687
2.551.026
2.632.242
2.728.393

Keterangan: *) AngkaEstimasi, **) AngkaSementara.

Sumber: DirektoralJenderal Perkebunan, 2014.

Meningkatnyaproduksiguladari tahun ke tahun, menjadikan prospek

komoditas tebu dapat diandalakan bagi negara untuk meningkatkan perekonomian

bangsa. Akan tetapi, dalam proses pengolahan tebu di Pabrik Gula seluruh
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Indonesia tidak menghasilkan produk gula saja.Melainkan dalam proses

pengolahannya jugamenghasilkanbuanganpadat, cair, maupun gas yang

cukuptinggi. Buanganpadat yaitu berupa blotong, abutungku, abu terbang.

Buangan cair berupa cairan bekas analisa di laboratorium dan luberan bahan olah

yang tidak disengaja. Buangan gas berupa gas cerobong yang

keluardaricerobongdan sulfur dioksidadaripembakaranbelerangdantangkisulfitasi.

Maka dari itu, baikbuanganpadat, cairmaupun gas

apabilatidakdikelolasecarabenarakandapatmenyebabkanterjadinyapencemaranling

kungan (Murtinah, 1990 dalamLeovici, 2012).

Salah satu buangan padat yang cukup melimpah dalam proses pengolahan

tebu yaitu blotong. Blotongataudisebut “filtermud” adalahkotoranniratebudari

proses pembuatangula yang disebutsebagaibyproduct. Persentaseblotong yang

dihasilkandaritiaphektarpertanamantebuyaitusekitar 4-5%.

Kotorannirainiterdiridarikotoran yang dipisahkandalam proses

penggilingantebudanpemurniangula. Persentasekotorannirainicukuptinggiyaitu 9-

18% daritebubasahdansangatcepatterdekomposisimenjadikompos.

Padaumumnyablotonginidiakumulasi di lapanganterbuka di sekitarpabrikgula,

sebelumdimanfaatkanuntuk kegiatan pertanian (Lahuddin, 1996 dalamLeovici,

2012). Limbahblotongtersebutdapatdimanfaatkanmenjadisalahsatu alternatif

solusi penggunaan media tanamdalambudidayatanamantebusebagai contoh dalam

pembibitansistem bud chips, dengan

harapangunamaningkatkanpertumbuhanbibittebumenjadi lebih baik.

Akselerasipenggunaanbenihunggultebudenganpembibitan bud

chipsterusdigalakkanpadatingkatpenangkarKebunBenihDatar (KBD)

danpetanipengembanguntukmemenuhipermintaanbibitdalammendukung program

bongkarratoondantanamtebubaru (plan cin). Penggunaanbahantanamtebu bud

chipsmerupakanpenerapanteknologibudidayatebudalamupayapencapaian program

swasembadagulanasional (PusatPenelitiandanPengembangan Perkebunan, 2015).

Selain dari segi penggunaan bibit yang baik untuk budidaya tebu, pemilihan

varietas tebu yang cocok dibudidayakan di lahan tertentu juga di pertimbangkan

dalam keberhasilannya. Dikarenakan varietas tebu mempunyai peranan penting,
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karena 60% dari hasil budidaya ditentu kan oleh varietas yang digunakan dan

sisanya 40% oleh faktor lingkungan. Varietas tebu yang seraca legal formal

dilepas oleh Kemenrenterian Pertanian diantaranya adalah PS 881, PS 862, PS

864, BL dan masih masih banyak varietas lainnya. Akan tetapi, dalam penelitian

ini bahantanam yang diujikanadalahvarietastebu yang

primadonadalamduniaperkebunantebusaatiniyaitutebuvarietas PS 881, PS 862 dan

PS 864. Varietas PS 881memilikipotensihasiltebu (ku/ha) 949 + 241, rendemen

(%) 10,22 + 1,64 danhablurgula (ku/ha) 95,80 + 26,30.Varietas PS 862

memilikipotensihasilpada (lahansawahhasiltebu993 ± 370 ku/ha, rendemen9,45 ±

1,51% danhasilhalbur 91,0 ± 29,1 ku/ha), (lahantegalanhasiltebu883±

175ku/ha,rendemen10,87 ± 1,21 % danhasilhalbur97,4 ± 2,04 ku/ha) dan

(polakeprasanhasiltebu928 ± 75 ku/ha, rendemen10,80 ± 0,50 %

danhasilhalbur103,0 ± 10,2ku/ha). Varietas PS 864 memilikipotensihasilpada

(lahansawahhasiltebu1221 ± 228 ku/ha, rendemen8,34 ± 0,60% danhasilhalbur

101,4 ± 18,5 ku/ha), (lahantegalanhasiltebu888 ± 230ku/ha,rendemen9,19 ± 0,64

% danhasilhalbur82,5 ± 27,3 ku/ha).

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil pembibitan dengan sistem

bud chips adalah media tanam. Komposisi media tanam yang digunakan pada

penelitian ini terdiri dari tanah, blotong dan pasir.PTPN XI PG Semboro selama

ini menggunakan komposisi media tanam tanah : kompos (50% : 50%).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Islami, Putri dan Sudiarso

(2013) menyatakan pembibitan tanaman tebu pada media dengan komposisi tanah

: kompos : pasir (10% : 70% : 20%) menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik

dari pada media dengan perbandingan tanah : kompos : pasir(70% : 20% : 10%)

dan (20% : 10% : 70%). Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Erliandi,

dkk(2015) menyatakan pembibitan tanaman tebu pada media dengan komposisi

top soil : kompos blotong (30% : 70%) menghasilkan pertumbuhan yang lebih

baik dari pada media dengan perbandingan top soil : kompos blotong (50% : 50%)

dan (70% : 30%).

Berdasarkanuraiandiatas, penggunaan media

tanamdenganmemanfaatkanblotongterhadapbeberapamacamvaretastebudiharapak
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andapatmeningkatkanpertumbuhanbibit, menjadikan bibit yang

ungguldanberkualitasdalamkepentinganpenyediaanbahantanam di lahan. Oleh

Karenaitu, perludiadakanpenelitiantentangpengaruhblotongsebagai media

tanamterhadappertumbuhanbibit tebu (Saccharumofficinarum L.)tigavarietassitem

bud chips.

1.2 RumusanMasalah

Indonesia merupakandaerahberiklimtropisyang

sangatcocokuntukberbudidayatebu.

Kesesuaianiklimtersebutmemberikanhasilproduksiguladi Indonesia

setiaptahunsemakinmeningkatdaninidibuktikanoleh data Statistik Perkebunan

Indonesia padakomodititebu. Saatpengolahandi Pabrik Gula, selain menghasilkan

gulajugamenghasilkanlimbahyang berupabuanganpadat, cairdan gas. Salah satu

buanganpadattersebutyaituberupablotong.Persentaseblotong yang

dihasilkansekitar 4-5% per hektar. Karenablotongjugamengandungunsurhara,

makadapatdimanfaatkansebagaimedia tanam. Selain itu,

penggunaanbenihunggulharusdiperhatikandengancaramemilihvarietas yang secara

legal formal di lepas oleh Kementerian Pertanian. Adapunvarietas yang dapat

dijadikan benih bina antara lain varietas PS 881, PS 862 dan PS 864. Bahantanam

yang seringdigunakan saat bongkarratoondantanamtebubaru (plan cin)yaitusitem

bud chips, yang

manasisteminisemakintahunterusdigalakkan.Berdasarkanuraiantersebut,

makadapatditarikrumusanmasalah, yaitu:

a. Apakah media

tanamblotongberpengaruhterhadappertumbuhanbibittebu(Saccharumofficinaru

m L.) sistem bud chips?

b. Manakahvarietastebu(Saccharumofficinarum L.) sistem bud chipsyang

optimal pertumbuhannyadenganmenggunakanmedia tanamblotong?

c. Apakahterdapatinteraksiantara media

tanamblotongdenganvarietastebu(Saccharumofficinarum L.)

terhadappertumbuhanbibit?
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1.3 Tujuan

Tujuandaripenelitianinimeliputi:

a. Mengetahuipengaruh media

tanamblotongterhadappertumbuhanbibittebu(Saccharumofficinarum L.)

dengansistem bud chips.

b. Mengetahuipengaruhvarietastebu(Saccharumofficinarum L.) sistem bud chips

yang optimal pertumbuhannyadenganmenggunakan media tanamblotong.

c. Mengetahuiinteraksiantara media

tanamblotongdenganvarietastebu(Saccharumofficinarum L.)

terhadappertumbuhanbibit.

1.4 Manfaat

Manfaatdaripenelitianinimeliputi:

a. Bagipeneliti,

memperolehpengetahuanbarudanmemperkayailmupengetahuandibidang

pertaniansehinggamampubersaingdieraglobalisasi.

b. Bagiperguruantinggi, menambahilmubarukhususnyadibidang

pertaniansehinggadiharapkandapatmembantukelancarandalampelaksanaan Tri

Dharma PerguruanTinggi di PoliteknikNegeriJember.

c. Bagimasyarakatmaupunperusahaan,

memberikaninformasitentangpemanfaatanblotongsebagai media

tanamdalampembibitantebusistem bud chips.


